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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana variabel dukungan sosial (PCS), empati kepada sesama (ETO), dan 

efikasi diri (PSE) mempengaruhi minat kewirausahaan sosial (SEI). Sampel dalam penelitian ini adalah 86 

mahasiswa di Universitas Tarumanagara. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Temuan menunjukan dukungan sosial, 

empati kepada sesama, dan efikasi diri mempengaruhi minat kewirausahaan sosial mahasiswa di Universitas 

Tarumanagara. 

 

Kata Kunci: Kewirausahaan sosial, empati kepada sesama, dukungan sosial, efikasi diri 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine how perceived community support (PCS), empathy towards other (ETO), and perceived 

self-efficacy (PSE) affect social entrepreneurial intention (SEI). The sample in this study were 86 students in 

Tarumanagara University. The sampling technique used is purposive sampling. Data collection technique used is 

questionnaire. The findings show that entrepreneurial self-efficacy and entrepreneurial creativity did affect 

student’s entrepreneurial intention in Tarumanagara University. 

 

Keywords: Social entrepreneurship, perceived community support, empathy towards others, perceived self-efficacy 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar belakang 

Dana Moneter Internasional (IMF) memperkirakan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) akan 

menurun pada tahun 2021 dan 2022 di berbagai negara di dunia. Hal ini sejalan dengan 

pemulihan ekonomi setelah dilanda pandemi virus corona Covid-19. Di Indonesia, IMF 

memperkirakan TPT turun menjadi 6,6% pada 2021. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

di Indonesia, dapat diketahui bahwa tingkat kemiskinan di kota kota kecil tergolong masih tinggi 

dibandingkan dengan kota kota maju.  

 

Kewirausahaan terbukti menjadi instrumen yang efektif untuk nilai ekonomi berkreasi dan 

sekaligus menjadi sarana untuk menghadapi berbagai persoalan sosial (Tiwari, 2017). Menurut 

Weaver (2018), kewirausahaan sosial memfasilitasi pembangunan kapasitas sosial dan 

berpendapat bahwa pendekatan pengembangan kapasitas mengarah pada penciptaan nilai sosial. 

Maka dari itu, kewirausahaan sosial (SE) telah memainkan peran yang sangat penting didalam 

perkembangan negara-negara berkembang (Hamid, 2017). SE adalah sebuah bidang studi yang 
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sedang mengalami perkembangan (Kannampuzha dan Hockerts, 2019) dan sebuah fenomena 

yang relatif baru, yang bertujuan untuk berurusan dengan berbagai macam kebutuhan sosial yang 

kompleks. 

 

Terdapat juga faktor-faktor internal dan eksternal di dalam meningkatkan minat kewirausahaan 

sosial seperti dukungan sosial, empati kepada sesama, dan efikasi diri. Menurut Hockerts (2017), 

dukungan sosial adalah sebuah gagasan dan kenyataan bahwa kebutuhan seseorang telah 

terpenuhi, telah tersedia bantuan dan bantuan dari orang lain. Dukungan sosial menjadi salah 

satu predikator yang penting di dalam memulai kewirausahaan sosial, karena jika seseorang 

ingin memulai sebuah kewirausahaan sosial, yang bertujuan untuk membantu masalah sosial di 

dalam lingkungan tersebut tidak ada atau rendah maka untuk apa dilakukan kegiatan 

kewirausahaan sosial tersebut. 

 

Empati yang tinggi juga sangat dibutuhkan di dalam mendirikan suatu kewirausahaan sosial. 

Saban dan Kirby (2019), menyatakan bahwa empati adalah respon emosional terhadap keadaan 

emosional yang dialami oleh orang lain. Empati bukan hanya kesediaan untuk peduli terhadap 

kesedihan orang lain tetapi juga dikaitkan dengan aksi nyata untuk membantu mereka (Kim dan 

Han, 2018). Menurut Asmuruf dan Soelaiman (2020), faktor lain yang mendukung niat 

berwirausaha sosial adalah self-efficacy. Efikasi diri diukur dengan indikator dari percaya diri 

dalam kemampuan untuk mengelola bisnis, kepemimpinan sumber daya manusia, kematangan 

mental dalam bisnis, dan kemampuan untuk memulai bisnis. 

 

Menurut Wijaya, Ekadjaja, dan Geovanny (2021), seorang entrepreneur dengan self-efficacy 

tinggi memiliki kepercayaan diri dengan kemampuannya sendiri untuk menghadapi tugas yang 

sulit untuk dilakukan, sehingga memiliki tekad dan intention yang lebih kuat untuk menjadi 

seorang social entrepreneur. Kajian tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa dengan 

menekankan aspek psikologis sebagai suatu hal dapat mendorong minat mereka terhadap SE. 

Mahasiswa sebagai masyarakat yang teredukasi diharapkan peka terhadap permasalahan sosial 

sehingga dapat mewakili generasi milenial dalam memandang SE. Apalagi, partisipasi di SE 

relatif lebih rendah dibandingkan dengan startup bisnis komersial (Aure, 2019).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor faktor yang mempengaruh minat dalam 

membentuk keinginan untuk bermulai social entrepreneurship (SEI) pada mahasiswa 

Universitas Tarumanagara. Studi ini mengisi celah dalam literatur dengan mengidentifikasi 

berbagai faktor motivasi terkait ekosistem kewirausahaan universitas yang dapat membentuk SEI 

mahasiswa, yaitu elemen situasional dan kontekstual yang dapat mempengaruhi maksud 

mahasiswa untuk menjadi wirausahawan yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 

 

Rumusan Masalah 

a. Apakah dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha sosial? 

b. Apakah empati kepada sesama memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

sosial? 

c. Apakah efikasi diri memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha sosial?  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), metode 

penelitian yang didasarkan pada positivis (data konkrit), data penelitian numerik diukur dengan 

menggunakan statistik sebagai alat uji untuk menghitung dan menghubungkannya dengan 

masalah yang diselidiki untuk menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 



Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan  ISSN   2657-0025 (Versi Elektronik) 

Vol. 05, No. 01, Januari 2023 : hlm 104-111    

 

106  

metode eksperimen kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang dibagikan 

dan skala Likert yang dibagikan kepada mahasiswa di Universitas Tarumanagara. 

 

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah domain umum yang terdiri dari: objek/subyek yang 

memiliki besaran dan sifat tertentu yang dipelajari oleh peneliti dan selanjutnya ditentukan untuk 

ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

Jumlah penduduknya tidak diketahui. 

 

Untuk penelitian ini, jumlah anggota dalam populasi tidak diketahui, sehingga digunakan non-

probability sampling, dan target sampling yang digunakan sebagai metode pengambilan sampel 

adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 

meliputi pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan agar dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan dianalisis. 

Roscoe dan Sugiyono (2019), membuat saran ukuran sampel untuk penelitian. Sampel anggota 

setidaknya berukuran 30 sampai 500 responden jika ingin dinyatakan data yang valid. Ukuran 

sampel yang digunakan adalah berjumlah 30 - 100 orang. Sampel diambil dari mahasiswa di 

Universitas Tarumanagara. Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan sebuah 

langkah awal utama dalam melakukan sebuah penelitian atau riset.  

 

Sistem pengumpulan data yang digunakan pada metode ini adalah kuesioner (questionnaire). 

Kuesioner adalah sebuah metode atau teknik pengumpulan sebuah data yang digunakan dengan 

cara memberikan beberapa pertanyaan maupun penyataan secara tertulis kepada responden 

tersebut untuk dapat dijawab. Kuesioner yang digunakan peneliti terdiri dari pertanyaan terkait 

masalah yang diteliti. Analisis yang digunakan yaitu dengan skala Likert. 

 

Pada penelitian ini digunakan pengecekan validitas dengan SmartPLS 4.0. Selain itu, penelitian 

ini melakukan uji validitas konvergen. Dalam melakukan pengujian convergent validity dapat 

dinilai berdasarkan outer loadings atau loading factor dan average variance extracted (AVE). 

Dalam           penelitian ini, uji reliabilitas diukur dengan Cronbach’s Alpha dan composite- reliability. 

Metode analisis data ini menggunakan alat statistik dengan bantuan SmartPLS (Partial Leas 

Square). SmartPLS ini akan menjelaskan secara terperinci mengenai metode analisis data 

tersebut. Analisis data ini menggunakan analisis analisis jalur dan p-value. Data yang sudah 

didapatkan akan diolah menggunakan Partial Least Square (PLS) dan tools SmartPLS. PLS 

adalah salah satu metode alternatif Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan dalam hubungan antar variabel. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 
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Berdasarkan gambar di atas, maka hipotesis yang diajukan yaitu: 

H1: Terdapat pengaruh positif aspek dukungan sosial terhadap minat kewirausahaan sosial. 

H2: Terdapat pengaruh positif aspek empati kepada sesama terhadap minat kewirausahaan 

sosial. 

H3: Terdapat pengaruh positif aspek efikasi diri terhadap minat kewirausahaan sosial. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi subyek penelitian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif dimana statistik tersebut 

berisikan informasi responden. Hasil penelitian ini didapatkan dari pengisian kuesioner secara 

online (daring) melalui google form. Total subjek penelitian adalah 86 orang yaitu mahasiswa 

Universitas Tarumanagara. Informasi responden yang sudah dikumpulkan dalam penelitian ini 

mencakup jenis kelamin, tempat tinggal, dan jurusan.  

 

Dalam poin jenis kelamin: pria sebanyak 50 orang (58,1%), dan jenis kelamin wanita sebanyak 

36 orang (41,9%) dengan total keseluruhan 100%. Dalam poin tempat tinggal responden yang 

bertempat tinggal di DKI Jakarta sebanyak 79 orang (91,9%), dan juga yang bertempat tinggal di 

luar DKI Jakarta sebanyak 7 orang (8,1%) dengan total keseluruhan 100%. Dalam poin jurusan, 

mahasiswa yang mengambil jurusan manajemen sebanyak 70 orang (81,3%), mahasiswa yang 

mengambil jurusan akuntansi dan desain interior sebanyak 12 orang (14%) dan mahasiswa yang 

mengambil jurusan lainnya sebanyak 4 orang (4,7%) dengan total keseluruhan 100%. 

 
Uji validitas di dalam penelitian ini menggunakan 1 pengujian yaitu convergent validity. Di 

dalam pengujian convergent validity digunakan 2 metode yakni outer loadings atau loading 

factor dan Average Variance Extracted (AVE). Untuk terpenuhinya kriteria convergen validity 

terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi seperti nilai Average Variance Extracted (AVE) 

harus lebih dari 0,50 dan nilai outer loadings harus lebih dari  0,70.  

 

Uji reliabilitas dalam penelitian menggunakan dua pendekatan yakni Cronbach’s alpha dan 

composite-reliability. Kriteria reliabilitas terpenuhi jika nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 

0,6 dan composite-reliability lebih besar dari 0,7.  

 

Tabel 1. Validitas & Reliabilitas 
 Cronbach's alpha rho_A Composite reliability AVE 

ETO 0,761 0,801 0,860 0,673 

PCS 0,723 0,729 0,878 0,783 

PSE 0,757 0,792 0,859 0,670 

SEI 0,799 0,810 0,881 0,712 

 

Tabel 2. Loading Factor 
               ETO PCS PSE SEI 

ETO1 0,758    

ETO2 0,879    

ETO3 0,819    

PCS1  0,898   

PCS2  0,871   

PSE1   0,862  

PSE2   0,845  

PSE3   0,744  

SEI1    0,808 

SEI2    0,870 

SEI3    0,852 
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Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel dukungan sosial, empati kepada sesama, 

efikasi diri, dan minat kewirausahaan sosial lebih dari 0,5, artinya kriteria convergent validity 

pada setiap variabel sudah terpenuhi. Nilai loading factor dari variabel dukungan sosial, empati, 

efikasi diri dan minat kewirausahaan sosial lebih dari 0,7 artinya loading factor dari setiap 

variabel sudah memenuhi kriteria convergent validity. 

 

Hasil reliabilitas dari variabel dukungan sosial, empati kepada sesama, efikasi diri, dan minat 

kewirausahaan sosial. Nilai Cronbach’s alpha dari setiap variabel lebih besar dari 0,6 serta nilai 

composite-reliability dari setiap variabel lebih dari besar dari 0,7. Artinya, setiap variabel dalam 

penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hypothesis Test 

               Original sample / 

Path coefficient (O) 

Sample mean 

(M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

(H1) PCS -> SEI 0,486 0,475 0,090 5,389 0,000 

(H2) ETO -> SEI 0,210 0,215 0,105 1,990 0,047 

(H3) PSE -> SEI 0,078 0,099 0,100 0,781 0,435 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H1), dapat dilihat nilai Path Coefficients sebesar 

0,486, nilai dari t-statistics 5,389 > 1,96, dan nilai dari p-value 0,000 < 0,100. Maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator dukungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat kewirausahaan sosial. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 dapat 

diterima. Dari hasil hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial sangat 

berpengaruh di dalam meningkatkan niat atau minat seseorang untuk menjadi seorang 

kewirausahaan sosial. Artinya semakin seseorang memperoleh sebuah dukungan yang besar dari 

sebuah komunitas maka semakin tinggi dan semakin terdorong niat seseorang untuk membantu 

dan menyelesaikan masalah-masalah sosial seperti kesenjangan sosial, kemiskinan, 

pengganguran, dan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian milik Rambe & Ndofirepi (2019) 

yang menekankan pentingnya dukungan sosial agar seseorang percaya dan berniat untuk menjadi 

sebuah pengusaha di bidang sosial, Ip (2017) juga mengatakan bahwa terdapat hasil yang positif 

antara dukungan sosial terhadap minat kewirausahaan sosial, jika di dalam sebuah komunitas 

tersebut adanya ketersediaan sumber daya yang benar benar dapat digunakan oleh para 

pengusaha pemula untuk mendirikan SEI di mana lingkungan tersebut memiliki sebuah kerangka 

kelembagaan yang kurang. yang dimaksud dari kerangka kelembagaan adalah sebuah tata aturan 

yang mengatur area berbisnis agar memiliki nilai keadilan (lebih fair antara pelaku ekonomi). 

Younis (2020) juga berpendapat sebuah dukungan sosial yang pernah dialami seperti 

(mendirikan sebuah bisnis yang bertujuan untuk membantu orang yang sedang terkena musibah 

tanpa mengharapkan sebuah imbalan atau keuntungan) dan kemudian menerima sebuah apresiasi 

dari lingkungan sekitarnya. Hal tersebut menjadi sebuah predikator yang sangat kuat di dalam 

meningkatkan motivasi seseorang untuk menjadi seorang kewirausahaan sosial. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H2), dapat di lihat nilai Path Coefficients sebesar 

0,210, nilai dari t-statistics 1990 > 1,96, dan nilai dari p-value 0,047 < 0,100. Maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator empati kepada sesama memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat kewirausahaan sosial. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 

dapat diterima. Dari hasil hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam empati kepada 

sesama menunjukan pengaruh di dalam meningkatkan minat seseorang untuk menjadi seorang 

kewirausahaan sosial. Artinya di dalam penelitian ini responden memiliki rasa empati yang 

cukup di dalam mengetahui, mengalami, dan menanggapi kebutuhan masyarakat yang kurang 
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mampu. Empati menjadi sebagai salah satu indikator utama di dalam menjadi seorang 

kewirausahaan sosial, namun ada faktor-faktor baik dari internal maupun eksternal yang 

mendukung rasa empati tersebut. Menurut Mohammadi (2020), empati kepada sesama menjadi 

predikator terkuat di dalam SEI, ia menunjukan bahwa semakin kuat keprihatinan empati, maka 

semakin tinggi niat seseorang untuk terlibat di dalam kegiatan kewirausahaan sosial. Seseorang 

yang memiliki rasa empati yang tinggi mampu mengetahui, mengalami, dan menanggapi 

kebutuhan masyarakat yang kurang mampu. Sebaliknya, orang yang memiliki rasa empati yang 

kurang tidak mampu membayangkan atau menempatkan di tempat orang yang sedang menderita, 

akibatnya mereka tidak dapat berbagi perasaan yang sama dengan mereka. Hasil temuan dari 

Mohammadi (2020), sesuai dengan hasil penelitian Aure (2018), yang menyatakan empati secara 

positif mempengaruhi SEI. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Bargsted (2013), yang 

menyatakan bahwa pengusaha sosial cenderung mampu merasakan empati, berpikir positif, dan 

ingin membantu orang yang mengalami kesusahan. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H3), dapat di lihat nilai Path Coefficients sebesar 

0,078, nilai dari t-statistics 0,781 < 1,96, dan nilai dari p-value 0,435 > 0,100. Maka dapat 

disimpulkan bahwa indikator dukungan sosial memiliki pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap minat kewirausahaan sosial, Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 

ditolak. Hal ini dapat berarti 3 hal yaitu: pertama, para responden kurang memahami apa arti dari 

efikasi diri, bertujuan untuk apa, dan jika pun ada wawasan mengenai apa itu efikasi diri para 

responden tidak mendapatkan sebuah dukungan baik dari internal maupun dari eksternal yang 

dapat menumbuhkan rasa efikasi diri tersebut. Kedua beberapa responden peneliti memiliki pola 

pemikiran dan keinginan yang berbeda-beda untuk mewujudkan masa depan masing-masing dan 

itupun adalah hak dari responden tersebut. Ketiga responden peneliti belum memiliki keyakinan 

yang kuat untuk membuat sebuah kewirausahaan sosial. Penelitian ini bertolak belakang dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hockerts; Tiwari, Bhat, and Tikoria (2017) menemukan 

bahwa efikasi diri merupakan sebuah predikator penting di dalam SEI. Menurut Hockerts 

(2017), efikasi diri pada kewirausahaan sosial digambarkan sebagai sebuah keyakinan seseorang 

bahwa individu tersebut dapat berkontribusi memecahkan masalah masyarakat. orang dengan 

efikasi diri yang tinggi memiliki kepercayaan diri di dalam melakukan tugas yang berhubungan 

dengan kewirausahaan sosial dan cenderung bertahan ketika masalah masalah sosial tersebut 

muncul. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara dukungan sosial terhadap minat 

kewirausahaan sosial. 

b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara empati kepada sesama terhadap minat 

kewirausahaan sosial. 

c. Terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan antara efikasi diri terhadap minat 

kewirausahaan sosial. 

 

Saran 

a. Bagi Universitas Tarumanagara, disarankan untuk lebih memperbanyak kursus-kursus atau 

pengenalan terhadap kewirausahaan terutama terhadap kewirausahaan sosial, agar 

mahasiswa Universitas Tarumanagara dapat mengenal lebih dalam terhadap apa itu 

kewirausahaan sosial. 
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b. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas wilayah penelitian dengan 

melakukan penelitian di berbagai universitas lainnya. 

c. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah responden penelitian 

sehingga hasil penelitian bisa lebih tepat dan mewakili jumlah populasi. 

d. Bagi masyarakat, disarankan untuk memulai menyisihkan sedikit dari pendapatan untuk di 

donasikan kedalam organisasi-organisasi kewirausahaan sosial yang bertujuan untuk 

menuntaskan masalah-masalah sosial yang terdapat di dalam sebuah masyarakat. 
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